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Beberapa penelitian membuktikan bahwa tidak semua pasien gangguan jiwa berobat pada RS Jiwa, sebagian
pasien berobat pada sektor pengobatan tradisional. Bila pengobatan ke sektor ini tidak menghasilkan
perbaikan yang diharapkan, barulah keluarga bersedia mengantar penderita untuk berobat pada RS Jiwa,
akan tetapi waktu yang sangat berharga untuk dapat memberikan terapi intensif dalam masa dini penyakit
gangguan jiwa sudah hilang dan pasien sudah memasuki stadium kronisitas, yang menyebabkan
pengobatannya menjadi lama dan kecenderungan untuk kambuh menjadi besar pada akhirnya membuat
beban bagi keluarga baik secara moril maupun material, karena harus mengel uarkan dana yang cukup besar
untuk pengobatan maupun untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Disamping itu pengobatan yang lamaini
membuat keluarga menjadi jenuh dan bosan, apalagi bila tanggungjawab perawatan penderitadi rumah
dibebankan pada satu orang, sehingga akhirnya keluargatidak lagi memperhatikan keadaan penderita.
Penderita tidak terkontrol dan makan obat tidak teratur, sehingga akhirnya keadaan penderita menjadi sakit
lagi dan perlu perawatan di RS Jiwa

Untuk itu kiranya perlu diteliti tentang penyebab ketidakpatuhan keluarga penderita skizofrenia dalam
membawa berobat jalan ke RS Jiwa terutama setelah pulang dari rawat inap, dengan diketahui faktor yang
menyebabkan ketidakpatuhan, akan dapat dilakukan intervensi yang tepat terhadap faktor-faktor tersebut,
bila penderita skizofrenia patuh berobat jalan kemungkinan akan kambuh kembali menjadi berkurang.

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian yaitu; pertama bagaimana tingkat kepatuhan
keluarga membawa penderita skizofrenia berobat jalan di RS jiwa Lampung. Kedua faktor-faktor apa sgja
yang berhubungan dengan kepatuhan keluarga penderita skizofrenia berobat jalan di RS Jiwa Lampung.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan masukan dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanan dan evaluasi di RS Jiwa Lampung.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama keluarga penderita skizofrenia yang tidak patuh
membawa penderita berobat jalan di Rumah Sakit Jiwa Lampung sebesar 59,4 % dan yang patuh 40,6 %.
K edua faktor-faktor yang mempunya hubungan yang bermakna dengan kepatuhan berobat jalan adal ah,
biaya pengobatan p = 0,012 dan kemudahan transportasi p = 0,012 .

Saran dari hasil penelitian ini, pertama mendekatkan pelayanan kepada penderita dengan membuat program
integrasi, kunjungan rumah dan menyediakan obat-obat psikotropik di Puskesmas. K edua tetap
mempertahankan program JPS (Jaring Pengaman Sosial) untuk yang tidak mampu. Ketiga melakukan
pemberdayaan kepada petugas, masyarakat dan keluarga penderita dengan melakukan pelatihan serta
penyuluhan tentang kesehatan jiwa.
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<i>Factors Which are Related to the Family of Schizophrenia's Patient Obedient that Having an In House
Medication at Lampung Province Asylum

Some researches proved that not all the insanity patients have a medication at the asylum but some of them
take atraditional medication. If thisway has no result as they expected, then the family of the patient willing
to take the medication at the asylum. The valuable time to have an intensive therapy at an early phase of the
insanity passed through. It comes to the chronic phase, that will make the medication take along time and
the possibility to have suffer arelapse is greater. Then it makes a burden to the family morale and

materially, because it has to spend so much of fund for the medication and for the daily needs. In addition, a
long time medication can make the family be surfeited and led up. Moreover if the responsibility of thein
house medication of patient by one person, so that the family no longer give some attentions to the patient.
The patient did not have aregular check up and have the medicine regularly, then it will make the patient
has or suffer arelapse and needs to be taken care at the asylum again.

So that, it is necessary to investigate the cause of the family disobedient of schizophrenia's patient in doing
the in house medication to asylum, especially after get out from the intensive medication, by knowing the
reason which causes the disobedient. Then it can be held a precise intervention toward those factors, if the
patient of schizophrenia obeys to do an in house medication, the possibility to relapse is decreasing.

This research expectation, it can answer the researcher questions, they are; first, how isthe family of
schizophrenias patient obedient that having an in house medication at Lampung Province asylum. Last,
what are the factors that related to the family of schizophrenia's patient obedient that having an in house
medication at Lampung Province asylum. The benefit of thisresearch isasinput in planning, organizing,
actuating and evaluating at Lampung Province asylum.

The result of thisresearch are; first, the family of schizophrenia's patient disobedient to have an in house
medication at Lampung Province asylum is 59,4 % and the obedient one is 40,6 %. L ast, factors which have
a purpose relation to the obedient to have an in house medication is the fund of the medication is p = 0,012
and to facilitate the transportation is p = 0,012.

Suggestions from the result of the research are; first, get close to the patients by making an integrated
program, home visit and provides the medicines at the Puskesmas (Local Government Clinic). Second, keep
the JPS or Jaring Pengaman Sosia (Charitable Safeguard Network) for the poor people. Last, tricking the
officers and the family of the patient by doing a workshop and elucidation about the health of soul or
spirit.</i>



